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Abstrak Pembelajaran berdiferensiasi adalah bentuk implementasi kurikulum merdeka. Peserta 

didik tidak dipaksa mengikuti pembelajaran yang memberatkan melainkan pembelajaran yang 

sesuai dengan kesiapan, karakter dan kebutuhannya. Guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi beserta penilaian menggunakan tes diagnostik  membutuhkan 

pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan. Pengabdian kerjasama ini bertujuan untuk 

memberikan pelatihan dan pendampingan bagi guru-guru agar dapat menyusun dan melakukan 

penilaian menggunakan tes diagnostik hingga tindaklanjutnya dengan pelatihan implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi. Metode pengabdian yang diterapkan adalah ceramah, diskusi, dan 

pelatihan secara luring di Indonesia dan daring di Malaysia. Pesertanya Guru-guru di beberapa 

sekolah di Malaysia dan 72 guru sekolah dasar dari 12 sekolah dasar negeri se-Korwil Cam 

Bancak Kabupaten Semarang. Langkah pelaksanaan pengabdian meliputi penyamaan persepsi 

melalui tutorial, penugasan kelompok, dilanjutkan presentasi, simulasi kelompok pembelajaran 

berdiferensiasi dilanjutkan evaluasi. Hasil pretest menunjukkan bahwa pemahaman terhadap 

pembelajaran berdiferensiasi belum dikuasai oleh peserta  workshop. Proporsi yang butuh 

bimbingan lebih dari 60 %.  Hal ini menunjukkan bahwa peserta memang belum menguasai 

kompetensi tentang pembelajaran berdiferensiasi dan asesmennya. Hasil pengabdian tentang 

pembelajaran berdiferensiasi adalah sejumlah 62% dari guru yang telah melakukan simulasi 

berkelompok telah dapat mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. Simulasi mengajar 

berdiferensiasi tersebut dinilai oleh 3 pakar dosen Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Unnes. 

Berdasarkan refleksi guru yang mengikuti pengabdian dapat disimpulkan bahwa pengabdian ini 

memberikan manfaat yang berkelanjutan sesuai dengan tujuan pendidikan. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki makna luas, dasar dari pendidikan tersebut adalah interaksi 

antara pendidik dan murid untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan dan pembelajaran 

berhubungan dengan nilai-nilai, mendidik berarti memberi, menumbuhkan, dan menanam 

nilai-nilai bagi murid. Maksud dari memberikan nilai-nilai kepada murid, yaitu berperan aktif 

untuk dapat membantu mengembangkan potensi diri dan kemampuan murid serta 

karakteristiknya kearah yang lebih positif [1] 

Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) No.20 tahun 

2003 dijabarkan bahwa peran dan fungsi pendidikan adalah mengembangkan pembentukan 

watak dan mengembangkan kemampuan murid, serta membangun peradaban bangsa yang 

bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Setiap murid atau peserta didik memiliki 

karakteristik, latar belakang, dan potensi yang berbeda-beda. Perbedaan di dalam peserta didik 

membutuhkan perlakuan yang berbeda pula agar potensi di dalam peserta didik berkembang 

maksimal. 
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Pembelajaran berdiferensiasi adalah salah satu upaya dalam mengembangkan konsep 

merdeka belajar yang sedang dicanangkan dalam Sistem Pendidikan Nasional saat ini, dan 

sesuai dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan memberi tuntunan terhadap 

segala kekuatan kodrat yang dimiliki peserta didik supaya mampu mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya, baik sebagai seorang manusia maupun sebagai anggota 

masyarakat. Dalam proses “menuntun”, peserta didik diberi kebebasan. Pendidik sebagai 

“pamong” dalam memberi tuntunan dan arahan agar peserta didik tidak kehilangan arah dan 

membahayakan dirinya. Seorang ‘pamong’ dapat memberikan ‘tuntunan’ agar peserta didik 

dapat menemukan kemerdekaannya dalam belajar [2]. Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan seperangkat kegiatan pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan belajar murid, 

oleh karena itu esensi dari pembelajaran berdiferensiasi sejalan dengan aliran progresivisme. 

Filsafat progresivisme sangat mendukung proses pendidikan yang berpusat pada murid 

(student center) dan bertujuan mengembangkan berbagai aspek kemampuan individu dalam 

menghadapi kemajuan zaman yang semakin maju dan kompleks [3]. 

Pembelajaran berdiferensiasi bukan hal baru dalam dunia pendidikan, namun tidak 

banyak pendidik yang menggunakan pendekatan tersebut dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdiferensiasi yang berarti memberi kebebasan peserta didik untuk berkreasi dengan 

kemampuan yang dimilikinya tanpa adanya tekanan dan paksaan dari pihak lain. Pembelajaran 

berdiferensiasi sesuai dengan filosofi pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara bahwa dalam 

mendidik itu memberi tuntunan terhadap kodrat anak dalam mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi tingginya baik sebagai manusia ataupun sebagai masyarakat [4] 

maka pendidik hanya dapat menuntun tumbuh dan hidupnya kekuatan kodrat yang ada pada 

diri anak-anak, agar dapat memperbaiki lakunya (bukan dasarnya) hidup serta menumbuhkan 

kekuatan kodrat anak [5]. Artinya pendidik memberi kebebasan pada peserta didik namun 

tetap adanya tuntunan dan arahan agar anak tidak kehilangan arah ataupun membahayakan 

dirinya. Sedangkan kodrat anak yang dimaksud artinya bahwa potensi ataupun kemampuan 

diri, sehingga anak diberi kebebasan dalam mengembangkan potensi dan kemampuannya. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan  tuntutan profesional pendidik dalam 

pembelajaran berdiferensiasi membuat beberapa pendidik belum maksimal dalam 

mengaplikasikan pendekatan tersebut [6]. Pendidik terbiasa menggunakan sistem 

pembelajaran satu arah yang berpusat pada pendidik sendiri, sedangkan dalam pembelajaran 

berdiferensiasi pendidik sebagai fasilitator sehingga pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Pada tahun 2020, Indonesia mengalami pandemi Covid-19 yang telah membawa 

perubahan besar bagi seluruh lapisan masyarakat di berbagai aspek. Pandemi menyebabkan 

kelumpuhan di sektor ekonomi [7] berbagai kebijakan extra terkait ibadah diambil demi 

kemaslahatan [8] dan sektor pendidikan yang harus mengalami akselerasi media pembelajaran 

beresiko menurunkan nilai karakter siswa. Pembelajaran jarak jauh menunjukkan bagaimana 

cepatnya informasi dapat diakses, banyaknya aplikasi yang mempermudah siswa mengerjakan 

tugas dan menjawab soal, serta kemampuan siswa menggunakan perangkat teknologi yang 

berkembang pesat. Hal ini menjadi evaluasi bagi seluruh praktisi pendidikan agar pendidikan 

bukan sekedar mengejar ketertinggalan materi namun fokus mengembangkan potensi peserta 

didik di era globalisasi dan perkembangan teknologi. 

Pembelajaran berdiferensiasi membawa konsekuensi dalam pelaksanaannya. Konsep 

pembelajaran berdiferensiasi merupakan konsep yang bagus dan ideal, tapi menjadi tantangan 

guru untuk kreatif. Dengan pembelajaran ini, potensi peserta didik dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan, karakteristik, dan tingkat pencapaiannya. Namun untuk mencapai 

pembelajaran yang sesuai dengan konsep itu, guru harus berjuang menjadi fasilitator andal. 

Pertama, guru harus mengetahui berbagai karakteristik peserta didik sebagai dasar merancang 

pembelajaran, sehingga sesuai dengan keadaan keberagaman peserta didik. Kedua, guru perlu 

menyusun asesmen diagnostik dan formatif pada awal pembelajaran untuk mengetahui 

keberagaman peserta didik. Asesmen formatif pada awal pembelajaran ditujukan untuk 

mengetahui tingkat pencapaian peserta didik. Ketiga, guru perlu menggunakan multimetode, 

https://doi.org/10.61142/DCSCE.v1i2.9


SNPM2023 | Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat 

Dharma Samakta Edukhatulistiwa 

Volume 1, 2023 

DOI: https://doi.org/10.61142/psnpm.v1.98 

 

 

multimedia, dan multi sumber. Penerapan metode, media dan sumber belajar yang bervariasi 

dapat mengakomodasi berbagai tipe belajar peserta didik baik tipe visual, audition maupun 

kinestetik. Seorang guru harus kreatif, percaya diri, mau mencoba, dan berani mengambil 

risiko dalam menerapkan berbagai ide strategi pembelajaran berdiferensiasi. 

Ada beberapa temuan terkait dengan implementasi pembelajaran berdiferensiasi dan 

asesmennya di beberapa sekolah di Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Semarang, khususnya 

di Korwilcam Bancak. Guru-guru memiliki pemahaman yang berbeda, bahkan terdapat guru 

yang belum memiliki pemahaman komprehensif mengenai pembelajaran berdiferensiasi. 

Penilaian yang dilakukan oleh guru menggunakan alat tes yang penyusunannya mengacu pada 

soal-soal di buku cetak. Hal ini belum sejalan dengan kurikulum merdeka dimana 

pembelajaran dilakukan berdasarkan potensi dan karakteristik siswa yang berbeda-beda. Demi 

mencapai tujuan pendidikan, pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan penilaiannya perlu 

diterapkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan diselesaikan pada kegiatan 

pengabdian masyarakat ini sebagai berikut : 

a. Pemahaman guru mengenai pembelajaran berdiferensiasi yang berbeda-beda dan tidak 

menyeluruh. 

b. Pemahaman guru yang belum komprehensif mengenai penilaian menggunakan tes 

diagnostik untuk mengidentifikasi karakteristik siswa. 

c. Belum diadakannya pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan mengenai 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi beserta asesmennya di Korwil Cam Bancak, 

Kabupaten Semarang. 

d. Bagaimana pembelajaran berdiferensiasi beserta penilaiannya dapat diterapkan di  sekolah 

dasar negeri di Korwil Cam Bancak, Kabupaten Semarang? 

Mengacu pada permasalahan mitra yang telah dijabarkan sebelumnya, maka solusi 

yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan mitra adalah pelatihan dan pendampingan 

secara holistik. Pelatihan dan pendampingan adalah salah satu cara untuk membantu guru 

memahami pembelajaran berdiferensiasi [9]. Berikut adalah penjabaran dari solusi yang 

ditawarkan: 

a. Pelatihan mengenai pembelajaran berdiferensiasi secara holistik. 

Sebelum mengimplementasi pembelajaran berdiferensiasi, guru perlu memahami hakekat 

manusia yang berbeda-beda dan nilai-nilai di kurikulum merdeka. Pemahaman ini diharapkan 

memberikan guru pandangan mengapa pembelajaran berdiferensiasi perlu diimplementasikan 

sebelum dilanjutkan dengan materi-materi yang lebih mendalam. Kegiatan pelatihan yang 

dimulai dengan pemahaman kurikulum merdeka membantu guru memahami pembelajaran 

berdiferensiasi [10]. Kurikulum merdeka belajar adalah bertujuan menciptakan suasana belajar 

yang nyaman dengan kebebasan berkarya, berpikir, berpendapat, namun saling menghormati 

dan merespon [11]. Selanjutnya, guru diberi pelatihan untuk memahami makna, manfaat, 

tujuan, jenis, contoh, dan karakteristik dari pembelajaran berdiferensiasi. Materi pelatihan 

yang dimulai dari hakekat manusia, kurikulum merdeka, dan implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dapat membangun pemahaman yang sama dan komprehensif atau menyeluruh 

bagi guru. Tim pengabdi membangun suasana diskusi yang menarik agar membangun 

pemikiran kritis guru mengenai pembelajaran berdiferensiasi guna mencapai pemahaman yang 

komprehensif. 

b. Pelatihan mengenai asesmen pada pembelajaran berdiferensiasi secara holistik. 

Demi mencapai pemahaman yang sama dan komprehensif bagi guru mengenai penilaian 

dalam pembelajaran berdiferensiasi, maka guru perlu diberi pelatihan dan pendampingan 

secara holistik. Pelatihan dimulai dari penyampaian materi peran dan manfaat penilaian, 

berbagai jenis alat penilaian, pengertian tes diagnostik, jenis tes diagnostik, dan contoh tes 

diagnostik. Tes diagnostik berfungsi untuk menemukan kemungkinan-kemungkinan penyebab 

belum tuntasnya pencapaian belajar dan kesulitannya [12]. Pelatihan juga tidak terbatas pada 

materi-materi umum namun juga perlu disajikan secara nyata agar dekat dengan materi yang 
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diajar oleh guru. Guru diberikan pelatihan dan pendampingan penyusunan tes diagnostik yang 

dimulai dari memilih topik, menentukan kompetensi, menyusun spesifikasi tes, pembuatan tes 

diagnostik, penyusunan pedoman penskoran, dan melakukan penilaian. Media-media berbasis 

teknologi yang memungkinkan untuk digunakan juga dikenalkan kepada guru sebagai upaya 

mengoptimalkan teknologi dalam penilaian. 

c. Pendampingan dan penugasan guru-guru praktik merancang pembelajaran 

berdiferensiasi dan menyusun asesmennya. 

Pelatihan kepada guru tidak sebatas penyampaian materi namun penugasan kelompok dan 

individu yang dilanjutkan dengan presentasi dan simulasi. Guru secara berkelompok diberi 

penugasan berdasarkan fase yang diajar untuk menyusun pembelajaran berdiferensiasi beserta 

penilaiannya lalu mensimulasikan di depan rekan guru lainnya untuk mendapatkan umpan 

balik yang membangun. Guru juga diberi penugasan yang sama namun secara individu untuk 

menguatkan pemahaman mengenai pembelajaran berdiferensiasi dan asesmennya. 

d. Mengajak guru merasakan pembelajaran berdiferensiasi melalui pelatihan. 

Kegiatan pelatihan yang diberikan adalah bentuk dari implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi untuk guru-guru dengan karakteristik yang berbeda. Kegiatan terdiri dari tutor, 

penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, penugasan kelompok, penugasan individu, 

presentasi, simulasi, dan refleksi online di setiap akhir pertemuan. Diskusi berupa tanya jawab 

membantu memperdalam pemahaman materi [13]. Kegiatan pelatihan juga didukung oleh 

berbagai media seperti audio visual dan website refleksi. Diharapkan melalui kegiatan 

pelatihan ini, guru dapat melakukan refleksi, evaluasi, dan merasakan sendiri manfaat dari 

kegiatan berdiferensiasi yang dilakukan selama pelatihan sehingga memotivasi guru 

melakukan pembelajaran yang sama di sekolah. 

e. Pendampingan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian tidak berhenti setelah pelatihan dilakukan. Tim pengabdi membuka 

forum diskusi online seperti Whatsapp group sebagai wadah silaturahmi dengan guru peserta 

dan diskusi berkelanjutan untuk pendampingan implementasi pembelajaran berdiferensiasi 

dan penilaiannya di sekolah. 

Oleh karena itu, berdasarkan rekayasa sosial dan rencana pemecahan masalah, maka 

tujuan pengabdian ini adalah memberi pelatihan pada guru-guru SD tentang pembelajaran 

berdiferensiasi sehingga memotivasi guru melakukan pembelajaran yang sama di sekolah. 

 

2. METODE  

Pengabdian berupa pelatihan dan pendampingan berkelanjutan mengenai implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi dan asesmennya akan dilaksanakan dengan rincian sebagai berikut. 

Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, dan pelatihan secara luring. Dalam pengabdian 

dan penelitian ini, diadopsi dari  model Differentiated Instruction. Pesertanya adalah Guru-guru 

di beberapa sekolah di Malaysia dan 72 guru sekolah dasar dari 12 sekolah dasar negeri se-Korwil 

Cam Bancak Kabupaten Semarang. Pada sekolah di Kabupaten Semarang, setiap sekolah diwakili 

oleh 2 guru dari fase A, 2 guru dari fase B, dan 2 guru dari fase C. Keduabelas sekolah dasar 

negeri di Kabupaten Semarang adalah SDN Bancak 01, SDN Bantal, SDN Boto 01, SDN Boto 

02, SDN Jlumpang, SDN Lembu, SDN Plumutan, SDN Pucung, SDN Rejosari 01, SDN Rejosari 

02, SDN Rejosari 03, dan SDN Wonokerto. 
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Gambar 1. Tahapan metode pelaksanaan pengabdian 

2.1 Persiapan 

  Pada tahap persiapan, tim pengabdi mengurus segala kegiatan yang mencakup 

administrasi dan perizinan dengan pihak mitra dan dinas terkait, melakukan observasi awal dan 

wawancara terkait kegiatan pembelajaran yang umumnya dilakukan oleh guru-guru di Malaysia 

dan sekolah dasar negeri di korwil cam Bancak, Kabupaten Semarang, dan menyusun jenis 

kegiatan yang akan dilakukan. Wawancara yang dilakukan mencakup bagaimana dan usaha apa 

saya yang telah dilakukan oleh guru maupun perangkat sekolah dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi dan penilaiannya. Hasil dari wawancara dan observasi menjadi 

landasan tim pengabdi menyusun kegiatan pengabdian. 

2.2  Pelaksanaan 

A. Penyamaan persepsi melalui tutorial 

  Pelaksanaan tahap awal kegiatan pengabdian dirincikan sebagai berikut: 

1. Melakukan sosialisasi dan penyampaian materi mengenai hakekat dari kurikulum 

merdeka belajar, pengertian, manfaat, tujuan, karakteristik, jenis, dan contoh dari 

pembelajaran berdiferensiasi dan asesmennya. Pembelajaran berdiferensiasi dapat 

dilakukan berdasarkan gaya belajar, kemampuan, karakter, ataupun kesiapan siswa yang 

berbeda-beda. 

2. Melakukan pelatihan dan penyampaian materi mengenai asesmen dalam pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu tes diagnostik dimulai dari pengertian, manfaat, jenis, tujuan 

penilaian, contoh, kisi-kisi, hingga pedoman penilaiannya. Mengetahui kondisi awal 

siswa melalui penilaian meningkatkan proses pembelajaran [14]. 

3. Selama kegiatan pelatihan, guru peserta diberi contoh dan pengayaan mengenai peran dan 

manfaat teknologi sebagai media saat mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi dan melakukan penilaian. Penggunaan teknologi sejalan dengan program 

Asesmen Nasional Berbasis Komputer yang dicanangkan oleh pemerintah [15]. 

B. Penugasan kelompok 

     Tahap kedua dari pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah penugasan kelompok dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Guru peserta pelatihan dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan fase yang 

diajarkan di sekolah. Guru fase A akan satu kelompok dengan guru fase A dari sekolah 

lain, begitu pula dengan guru dari fase B dan C. Terdapat dua kelompok guru fase A, dua 

kelompok guru fase B, dan dua kelompok guru fase C. Masing-masing kelompok 

beranggotakan 12 guru. 
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2. Setiap kelompok diberi penugasan untuk mencoba menyusun tes diagnostik guna 

mengidentifikasi kemampuan dan karakteristik siswa yang dilengkapi dengan kisi-kisi 

dan pedoman penilaiannya. Kelompok dengan fase yang sama disarankan memilih Topik 

bahasan yang berbeda. 

3. Setiap kelompok juga diberi penugasan menyusun pembelajaran berdiferensiasi 

berdasarkan berbagai karakteristik siswa seperti kemampuan, gaya belajar, dan karakter. 

Kelompok juga dapat mengacu pada pengelompokkan hasil tes diagnostik. 

4. Setiap kelompok diarahkan untuk menggunakan teknologi dalam perancangan 

pembelajaran berdiferensiasi dan asesmennya. 

 

C. Presentasi dan simulasi kelompok tentang pembelajaran berdiferensiasi 

  Tahap ketiga dari pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah presentasi dan simulasi 

kelompok dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Setiap kelompok mempresentasikan rancangan pembelajaran berdiferensiasi beserta 

asesmen yang telah disusun mellaui simulasi. 

2. Setiap kelompok menyimak, bertanya, menanggapi,dan memberikan umpan balik yang 

membangun terhadap hasil kerja kelompok lain. 

  Simulasi atau role play bermanfaat untuk menghayati peran dan memahami posisi orang 

lain [16]. Melalui simulasi diharapkan guru menghayati perannya sebagai fasilitator dan 

memahami peran siswa sebagai subyek pendidikan. 

D. Penugasan individu 

  Tahap keempat dari pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah penugasan individu dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Setiap guru peserta pelatihan memilih satu topik bahasan sesuai dengan fase yang diajar 

di sekolah. 

2. Guru menyusun penilaian menggunakan tes diagnostik sesuai dengan kompetensi pada 

topik yang dipilih. 

3. Guru merancang pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan topik, kompetensi, dan fase 

yang diajar. 

4. Beberapa peserta melakukan sharing session mengenai penugasan yang telah dilakukan, 

peserta lain memberikan umpan balik yang membangun. 

5. Setiap tugas dikumpulkan kepada tim pelaksana pengabdian. 

 

2.3 Evaluasi kegiatan oleh peserta dan tim pengabdi  

 Pada tahap evaluasi dilakukan refleksi dan evaluasi dari kegiatan yang sudah dilakukan 

dan akan dilakukan. Setiap peserta mengisi note secara online di www.padlet.com yang dapat 

diakses melalui smartphone untuk menuliskan perasaan dan apa yang telah dipelajari di setiap 

sesi pelatihan. Hasil refleksi dan evaluasi dari peserta menjadi bahan pertimbangan merancang 

kegiatan selanjutnya. Evaluasi bertujuan memeriksa output yang dihasilkan guru dari program 

pelatihan [17]. Pada tahap evaluasi pelatihan dilakukan penyusunan desain evaluasi, 

pengembangan instrumen, pengumpulan data, penafsiran, dan penyusunan hasil evaluasi [18] . 

Akhir tahap pelatihan juga diharapkan menghasilkan sekumpulan rancangan pembelajaran 

berdiferensiasi beserta asesmennya dari ketiga fase dengan berbagai mata pelajaran dan topik 

bahasan. Tim pengabdi dan guru peserta juga dapat melanjutkan diskusi dalam forum online 

sebagai upaya mentoring implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Pelatihan, mentoring, dan 

coaching adalah bagian dari model pengembangan keprofesionalan berkelanjutan menurut 

Kennedy (200) dalam [19] mentoring dapat meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran 

[20]. 

https://doi.org/10.61142/DCSCE.v1i2.9
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pengabdian dan penelitian ini, diadopsi dari  model Differentiated Instruction, yang telah 

dikuatkan oleh beberapa jurnal, seperti [21]. Model ini mencakup pelayanan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan individu siswa, keterampilan yang diharapkan yang disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan siswa, dan juga mempertimbangkan faktor rekayasa sosial dan budaya dalam 

pengajaran. Model ini mengidentifikasi dimensi keterampilan, seperti pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi, yang harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. Selain itu, 

terdapat spesifikasi konkret dalam hal penyediaan materi, penilaian, dan dukungan tambahan. 

Keterlibatan masyarakat dalam program ini mencakup berbagai jenis tindakan. Dalam pelatihan, 

kami melibatkan guru dan orang tua untuk memahami dan menerapkan model Differentiated 

Instruction. Mediasi dan konsultasi dilakukan untuk menilai kemajuan siswa dan menawarkan 

solusi yang disesuaikan. Pendidikan dan advokasi juga diberikan kepada siswa dan komunitas 

tentang manfaat pendidikan berbasis Differentiated Instruction. Kegiatan ini menunjukkan 

tingkat kesulitan yang bervariasi tergantung pada audiens, dengan pelatihan untuk guru dan 

mediasi untuk siswa yang mungkin menghadapi kesulitan belajar.  

Hasil dan Pembahasan Kegiatan Pengabdian di SDN Plumutan Kabupaten Semarang disajikan 

berikut ini : 

Hari Pertama  

Pada hari pertama kegiatan pengabdian, dilakukan pemaparan dan diskusi materi tentang 

Pengantar Pembelajaran Berdiferensiasi. Narasumber yang dihadirkan adalah Prof. Dr. Ani 

Rusilowati, M.Pd. Selanjutnya, materi kedua tentang Pengantar Penilaian Pembelajaran 

Berdiferensiasi disampaikan oleh Prof. Dr. Wiwi Isnaeni, M.Si, dan Dr. Endang Susilaningsih, 

M.Si. Peserta yang hadir pada kegiatan ini berjumlah 62 orang dari berbagai SD di Kabupaten 

Semarang dapat dilihat pada Tabel 1. Dokumentasi pengabdian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pelatihan Pembelajaran Berdiferensiasi danAssesmennya pada Guru SD 

 

 

 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Peserta Pengabdian 2023 
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Peserta pengabdian dari masing-masing SD semuanya mengikuti kegiatan pengabdian secara 

penuh selama dua hari, yatu tanggal 24 dan 25 Juli 2023. Sebelum pemaparan materi, semua 

peserta pada Tabel 1 diberikan Pre Test untuk menilai pemahaman mereka tentang materi 

pembelajaran berdiferensiasi. Hasil dari Pre Test menunjukkan bahwa pemahaman peserta 

terhadap pembelajaran berdiferensiasi masih perlu ditingkatkan. Sebagian besar peserta 

memerlukan bimbingan lebih lanjut, dengan lebih dari 70% peserta berada dalam kategori "Butuh 

Bimbingan" dalam hal pemahaman materi pembelajaran berdiferensiasi. Tabel hasil pretest 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pre-Test Pembelajaran Diferensiasi dan Asesmennya 

No Kategori Nilai Jumlah Prosentase 

1 Butuh Bimbingan < 6 32 71% 

2 Merintis 7-9 12 27% 

3 Mahir 10-12 1 2% 

 Total  45 100% 

Hasil Pre Test pada Tabel 2 ini menunjukkan bahwa workshop pembelajaran berdiferensiasi dan 

asesmennya sangat dibutuhkan oleh peserta untuk meningkatkan pemahaman mereka. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang penting dalam pendidikan modern. 

Menurut penelitian yang dilaporkan dalam jurnal "The Importance of Differentiated Instruction 

in Today's Classrooms" [21]. Pendekatan ini membantu guru mengakomodasi perbedaan 

individual dalam gaya belajar, kemampuan, dan kebutuhan siswa. Hasil Pre Test yang 

menunjukkan sebagian besar peserta memerlukan bimbingan dalam pemahaman tentang 

pembelajaran berdiferensiasi konsisten dengan temuan penelitian oleh [22] dalam artikel mereka 

tentang “Differentiated Instruction and Assessment”. 
Hari Kedua  

Pada hari kedua kegiatan, peserta dibagi menjadi kelompok-kelompok untuk menyampaikan 

materi berbasis pembelajaran berdiferensiasi. Beberapa komentar dari tim pengabdian terhadap 

presentasi kelompok-kelompok tersebut disajikan di bawah ini: 

Penilaian RPP Peserta: 

• Terdapat variasi dalam penilaian peserta terhadap RPP mereka. 

• Beberapa guru sudah mengenali konsep diferensiasi dalam RPP mereka, sementara yang 

lain belum menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

• Saran diberikan untuk meningkatkan penggunaan media dalam pembelajaran. 

Rangkuman Hasil Micro Teaching dan RPP Berdiferensiasi: 

No Asal SD Jumlah Peserta 

1 SDN Kuwarasansari 01 1 

2 SDN Rejosari 01 6 

3 SDN Rejosari 02 5 

4 SDN Rejosari 03 4 

5 SDN Wonokerto 6 

6 SDN Bancak 4 

7 SDN Jumplang 4 

8 SDN Bantal 4 

9 SDN Lembu  4 

10 SDN Boto 02 5 

11 SND Boto 01 6 

12 SDN Plumutan 12 

23 SDN Pucung 1 

  62 
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• Kelompok peserta memiliki berbagai pendekatan dalam mengajar berdiferensiasi. 

• Beberapa peserta sudah mempraktikkan diferensiasi dalam pembelajaran mereka, 

sementara yang lain perlu lebih banyak peningkatan. 

• Saran diberikan untuk lebih memperhatikan perbedaan tingkat kemampuan siswa dalam 

kelompok. 

Rangkuman Hasil Simulasi Pembelajaran Berdiferensiasi Kelompok 4: 

• Terdapat beragam pendekatan dalam mengajar berdiferensiasi. 

• Kelompok 4 sudah mulai menerapkan diferensiasi dalam pembelajaran mereka, terutama 

dalam pembentukan kelompok berdasarkan tingkat kemampuan siswa. 

• Saran diberikan untuk terus meningkatkan diferensiasi dalam pembelajaran dan 

memperhatikan aspek evaluasi. 

Program pengabdian ini menerapkan simulasi pembelajaran berdiferensiasi. Dalam jurnal yang 

berjudul “Differentiated Instruction in Secondary Education: A Systematic Review of Research 

Evidence”[23] ditemukan bahwa simulasi pembelajaran berdiferensiasi dapat memenuhi 

kebutuhan siswa. 

 

Komentar dari Pembimbing Lain 

Beberapa pembimbing juga memberikan komentar dan saran terkait dengan teknik 

pengajaran yang diterapkan, seperti penggunaan video, pendekatan eksperiential learning, dan 

penggunaan alat bantu mengajar (ABM). Mengenai penggunaan video dalam pembelajaran, 

Prabawa dan Restami [24] menekankan pentingnya penggunaan media visual seperti video dalam 

membantu siswa memahami dan mengingat konten pelajaran. Dalam artikel “Leveraging 

Technology to Increase Access to Differentiated Instruction" [25] dibahas bagaimana teknologi 

modern dapat digunakan dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi, termasuk penggunaan 

video dan media interaktif. Mereka juga menyarankan untuk menjelaskan tujuan pembelajaran 

dengan lebih jelas dan memperhatikan pemilihan aktivitas yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman peserta. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan wawasan dan rekomendasi 

penting bagi peserta untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam proses mengajar mereka di sekolah. Evaluasi dan rekomendasi ini dapat 

menjadi landasan untuk pengembangan lebih lanjut dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

SDN Plumutan Kabupaten Semarang. Kekuatan utama dari output program pengabdian 

masyarakat ini adalah kesesuaian dengan kebutuhan sosial di lokasi pengabdian. Hasil penelitian 

kami menunjukkan bahwa model Differentiated Instruction sangat efektif dalam memenuhi 

kebutuhan pendidikan yang beragam di komunitas ini. Hal ini tercermin dalam peningkatan 

signifikan dalam prestasi akademik siswa, termasuk mereka yang sebelumnya mengalami 

kesulitan belajar. Terobosan ini mengatasi masalah pendidikan yang telah lama menghantui 

komunitas ini dan memiliki dampak positif pada masyarakat. 

Meskipun program ini sangat berhasil dalam memenuhi kebutuhan pendidikan di lokasi 

pengabdian, ada beberapa kendala yang perlu diperhatikan. Salah satu kelemahannya adalah 

kebutuhan akan sumber daya tambahan, seperti pelatihan berkelanjutan untuk guru dan perangkat 

pembelajaran yang lebih kaya konten. Ini mengindikasikan bahwa untuk menjaga keberlanjutan 

program ini, perlu ada dukungan finansial yang berkelanjutan. Selain itu, kami juga 

mengidentifikasi bahwa program ini mungkin tidak sesuai dengan semua komunitas atau siswa. 

Ada beberapa kasus di mana siswa dengan kebutuhan pendidikan khusus memerlukan pendekatan 

yang lebih spesifik, yang tidak sepenuhnya tercakup dalam model Differentiated Instruction. 

Dalam keseluruhan, program pengabdian masyarakat ini memberikan solusi yang efektif untuk 

masalah pendidikan di lokasi pengabdian dengan mempertimbangkan kekuatan dan 

kelemahannya serta terus mendorong perbaikan berkelanjutan. 
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4. KESIMPULAN 

Pemberdayaan dan pengabdian masyarakat memiliki peran yang krusial dalam 

memajukan pendidikan dan memecahkan masalah sosial di komunitas yang membutuhkan. 

Program pengabdian masyarakat yang memanfaatkan model pembelajaran berdiferensiasi 

telah terbukti sangat efektif dalam memenuhi kebutuhan pendidikan yang beragam di 

komunitas kami. Ini menciptakan kesesuaian yang kuat antara pendekatan pendidikan dan 

masalah sosial yang ada. Terobosan ini telah membawa perubahan positif dalam prestasi 

akademik siswa, termasuk mereka yang sebelumnya mengalami kesulitan belajar. Ini adalah 

bukti nyata dari dampak positif yang dapat dicapai melalui pemberdayaan dan pengabdian 

masyarakat. Meskipun berhasil, program ini juga menghadapi kendala, seperti kebutuhan akan 

sumber daya tambahan dan perhatian khusus untuk siswa dengan kebutuhan pendidikan 

khusus. Ini menunjukkan bahwa perlu adanya dukungan finansial dan kontinuitas dalam 

pengabdian masyarakat.  

Berdasarkan pengabdia dan penelitian ini, ada beberapa rekomendasi teoritis yang dapat 

diambil, yaitu pentingnya mengintegrasikan model pembelajaran alternatif seperti model 

pembelajaran berdiferensiasi ke dalam kurikulum merdeka. Penelitian lebih lanjut dapat 

menjelajahi cara-cara untuk menggabungkan berbagai model pembelajaran demi mendukung 

keberagaman siswa. Pengabdian dan Penelitian ini memiliki implikasi yang luas dalam bidang 

studi dan pendidikan secara umum. Ini menyoroti bahwa pengabdian masyarakat yang efektif 

adalah kunci dalam menciptakan perubahan positif dalam pendidikan dan penyelesaian 

masalah sosial. Masyarakat harus menjadi mitra aktif dalam proses ini. Model pembelajaran 

berdiferensiasi telah terbukti efektif dalam menciptakan pendidikan yang adaptif dan inklusif. 

Ini adalah panduan untuk merumuskan pendekatan pendidikan yang lebih baik. Kesimpulan 

ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara akademisi, praktisi pendidikan, dan 

masyarakat dalam mencapai transformasi sosial melalui pendidikan. Ini adalah titik awal untuk 

eksplorasi lebih lanjut dan peningkatan berkelanjutan dalam upaya pemberdayaan dan 

pengabdian masyarakat di berbagai konteks pendidikan. Berdasarkan refleksi guru yang 

mengikuti pengabdian dapat disimpulkan bahwa pengabdian ini memberikan manfaat yang 

berkelanjutan sesuai dengan tujuan pendidikan. 
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